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ABSTRAK 

 

Adapun tujuan penelitian ini untuk menganalisis pengaruh Iinvestasi, pendidikan, 

inflasi, pengangguran, dan penduduk terhadap tingkat kemiskinan di Kota Medan, 

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang dikumpulkan dan untuk melihat 

pengklasifikasian sektor perekonomian Kota Medan digunakan data tahun 2011-2020 

dengan menggunakan metode analisis Confimatory Faktor Analysis (CFA) 

kemudian menggunakan Regresi simultan dengan mengunakan software SPSS 

16.0. Hasil dari penelitian menujukan bahwa dari 5 variabel yang dianalisis 

dengan menggunakan model analisis faktor yang mempengaruhi kemiskinan di 

Kota Medan. Faktor yang mempengaruhi kemiskinan terdiri dari 2 faktor yaitu 

Pendidikan, dan Tingkat Pengangguran Terbuka. Berdasarkan dari hasil analisis 

regresi Simultan menunjukan bahwa tingkat pengangguran terbuka berpengaruh 

dan signifikan terhadap factor kemiskinan di Kota Medan. 

 
 

Kata Kunci: Kemiskinan, pendidikan, tingkat pengangguran terbuka 
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ABSTRACT 

 

 

The purpose of this study is to analyze the effect of investment, education, 

inflation, unemployment, and population on the poverty level in Medan City. This 

study uses secondary data collected and to see the classification of the economic 

sector in Medan City, 2011-2020 data is used using the Confimatory analysis 

method. Factor Analysis (CFA) then uses simultaneous regression using SPSS 

16.0 software. The results of the study indicate that of the 5 variables analyzed 

using a factor analysis model that affects poverty in the city of Medan. Factors 

that affect poverty consist of 2 factors, namely Education, and the Open 

Unemployment Rate. Based on the results of the Simultaneous regression 

analysis, it shows that the open unemployment rate has a significant and 

significant effect on the poverty factor in the city of Medan. 

 

 

Keywords: Poverty, education, open unemployment rate 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Menurut Suryahadi dan  Sumarto (2001) dalam Lubis (2014) kemiskinan 

menjadi tolak ukur untuk mengetahui tingkat kesejahteraan suatu rumah 

tangga. Kemiskinan digunakan untuk mengukur tingkat kesejahteraan di suatu 

wilayah. Dengan demikian, kemiskinan menjadi salah satu inti utama 

pembangunan. Perubahan tingkat kemiskinan menjadi tolak ukur keberhasilan 

dan kegagalan. 

Kemiskinan bersifat multidimensi karena banyak faktor yang 

mempengaruhi terciptanya kemiskinan dan berkaitan dengan berbagai aspek 

kehidupan masyarakat antara lain tingkat pendapatan masyarakat, 

pengangguran, kesehatan, pendidikan, akses terhadap barang dan jasa, lokasi, 

geografis, gender dan lokasi lingkungan, sehingga upaya untuk memecahkan 

masalah kemiskinan tidaklah mudah.  

Todaro dan Smith (2006) menyatakan bahwa tinggi-rendahnya tingkat 

kemiskinan suatu negara tergantung pada dua faktor utama, yaitu tingkat 

pendapatan nasional rata-rata dan lebar sempitnya kesenjangan distribusi 

pendapatan. Tingginya pendapatan per kapita yang ada, namun selama 

kesenjangan distribusi pendapatan masih tinggi, maka tingkat kemiskinan di 

wilayah tersebut pasti akan parah. Sebaliknya, meratanya distribusi 

pendapatan suatu wilayah dengan tingkat pendapatan regional rata-ratanya 

rendah, maka tingkat kemiskinan juga pasti akan semakin meluas. 
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Di Indonesia kemiskinan dan kesenjangan pendapatan warganya terlihat 

sangat mencolok. Ukuran distribusi pendapatan perorangan merupakan ukuran 

yang paling sering digunakan untuk mengetahui kesenjangan ekonomi 

masyarakat dalam suatu daerah. Hal ini semakin terlihat dengan jumlah 

kemiskinan di yang semakin meningkat dari tahun ke tahun. Kemiskinan dan 

kesenjangan pendapatan menimbulkan keresahan bagi warganya (Pratama, 

2019).  

Banyaknya penduduk miskin merupakan cerminan ketimpangan distribusi 

pendapatan dan aset yang memburuk diantara banyak rakyat selama masa 

pembangunan. Efektivitas dalam menurunkan jumlah penduduk miskin 

merupakan pertumbuhan utama dalam memilih strategi atau instrumen 

pembangunan. Inilah data jumlah penduduk miskin di Kota Medan Tahun 

2011 – 2020. 

Tabel 1.1 Jumlah Penduduk Miskin di Kota Medan Tahun 2011 – 2020 

Tahun Jumlah Penduduk Miskin 

(Ribu Jiwa) 

2011 204,19 

2012   201,06 

2013 209,69 

2014 200,32 

2015 207,50 

2016 206,87 

2017 204,22 

2018 183,45 

2019 183,79 

2020 183,54 

Sumber Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Medan 
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Gambar 1.1 Persentase Penduduk Miskin di Kota Medan Tahun 2011-2020 
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proses yang  menyebabkan pendapatan perkapita penduduk atau suatu 

masyarakat meningkat dalam jangka penjang. Oleh karena itu perlu adanya 
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proses yang  menyebabkan pendapatan perkapita penduduk atau suatu 

masyarakat meningkat dalam jangka penjang. Oleh karena itu perlu adanya 

pelaksanaan pembangunan ekonomi secara berkelanjutan dan dilakukan 

dengan baik, sebab dengan pelaksanaan pembangunan ekonomi, akan 

mendorong pertumbuhan ekonomi dan peningkatan distribusi pendapatan bagi 

masyarakat.  

Pertumbuhan ekonomi suatu daerah merupakan salah satu ukuran kinerja 

pembangunan daerah khususnya di bidang perekonomian. Pertumbuhan 

ekonomi ini dapat dilihat dari laju pertumbuhan PDRB atas dasar harga 

konstan, yaitu dengan menghilangkan faktor perubahan harga (inflasi) dan 

menggunakan faktor pengali harga konstan (at constant price inflation factor) 

sehingga diperoleh gambaran peningkatan produksi secara makro. Tujuan 

dasar pembangunan ekonomi tidaklah semata-mata hanya untuk mengejar 

pertumbuhan PDB atau PDRB, namun juga untuk menciptakan pemerataan 

pendapatan antar masyarakat. Karena ketidakmerataan distribusi pendapatan 

masyarakat juga merupakan permasalahan pembangunan. Menurut Sukirno 

(1996) dalam Sitindaon (2013) pertumbuhan dan pengembangan ekonomi 

memiliki definisi yang berbeda, yaitu pertumbuhan ekonomi ialah proses 

kenaikan output perkapita yang terus-menerus dalam jangka panjang. 

Pertumbuhan ekonomi tersebut merupakan salah satu indikator keberhasilan 

pembangunan. Dengan demikian semakin tinggi pertumbuhan ekonomi 

biasanya semakin tinggi pula kesejahteraan masyarakat, meskipun terdapat 

indikator yang lain yaitu distribusi pendapatan.  
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Tolak ukur keberhasilan pembangunan dapat dilihat dari pertumbuhan  

ekonomi, struktur ekonomi dan semakin kecilnya ketimpangan pendapatan 

antar  penduduk, antar daerah dan antar sektor. Suatu ekonomi dikatakan 

mengalami pertumbuhan yang berkembang apabila tingkat kegiatan 

ekonominya lebih tinggi daripada yang di capai pada masa sebelumnya. 

Dua masalah yang dihadapi negara-negara berkembang memunculkan  

polemik dalam menentukan strategi dasar pembangunan, yaitu menaikkan 

tingkat kesejahteraan yang masih berada di bawah garis kemiskinan dan  

memprioritaskan pada pertumbuhan ekonomi atau pemerataan pendapatan 

secara menyuluruh. Keberhasilan mengatasi aspek yang pertama dapat dilihat 

dari penurunan persentase penduduk yang masih berada di bawah garis 

kemiskinan. Sementara keberhasilan memperbaiki distribusi pendapatan 

secara menyeluruh, adalah jika laju pertambahan pendapatan golongan miskin 

lebih besar dari laju pertambahan pendapatan golongan kaya.  

Beberapa pakar ekonomi berpendapat bahwa prioritas pada laju 

pertumbuhan ekonomi tinggi sudah tidak dapat lagi dipakai untuk mengurangi 

kemiskinan, sementara kemiskinan merupakan realita dalam kehidupan 

ekonomi di negara yang sedang berkembang. Berbanding terbalik dengan 

negara berkembang, di negara maju semangat untuk meningkatkan pendapatan 

merupakan tujuan yang paling penting dari segala kegiatan ekonomi. Oleh 

karena itu upaya untuk menciptakan pertumbuhan ekonomi yang tinggi 

disertai dengan upaya pemerataan dalam distribusi pendapatan perlu dilakukan 

secara konsisten dan berkelanjutan. 
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Menurut Badriah (2019) ketimpangan distribusi pendapatan merupakan 

suatu kondisi dimana distribusi pendapatan yang diterima masyarakat tidak 

merata. Tingginya pertumbuhan ekonomi pada suatu negara pada awalnya 

akan meningkatkan terjadinya ketimpangan pendapatan dimana manfaat dari 

pertumbuhan ekonomi hanya dinikmati oleh sebagian penduduk suatu negara. 

Perbedaan pendapatan timbul karena adanya perbedaan dalam kepemilikan 

sumber daya dan faktor produksi terutama kepemilikan barang modal (capital 

stock).  

Distribusi pendapatan terbagi atas ukuran distribusi pendapatan pribadi 

atau distribusi pendapatan personal dan distribusi fungsional. (Todaro, 2004) 

dalam (Ma’sum, 2020) bahwa ketimpangan memiliki dampak yang positif 

maupun negatif. Dampak positif dari ketimpangan yaitu dapat mendorong 

wilayah lain yang kurang maju dan berkembang untuk dapat bersaing dan 

meningkatkan pertumbuhannya guna meningkatkan kesejahteraannya. 

Sedangkan dampak negatif dari ketimpangan yang ekstrim antara lain adalah 

inefisiensi ekonomi, melemahkan stabilitas sosial dan solidaritas. 

Pemerintah Provinsi Sumatera Utara terus berupaya mengurangi angka 

kemiskinan. Untuk itu, semua pihak harus saling bantu agar masalah 

kemiskinan menurun dari tahun ketahun. Di sisi lain, upaya untuk mengurangi 

tingkat kemiskinan di Sumatera Utara juga dipengaruhi kinerja ekspor 

Sumatera Utara yang berkorelasi erat dengan penurunan Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB) (Pratama, 2019). 
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Inilah data Investasi, Pendidikan,  Inflasi, Tingkat Pengangguran, Jumlah 

Penduduk Kota Medan tahun 2011-2020. 

Tabel 1.2  Investasi, Pendidikan,  Inflasi, Tingkat Pengangguran, Jumlah 

Penduduk Kota Medan tahun 2011-2020. 

Tahun Investasi 

(Triliun 

Rupiah) 

 

Pendidikan 

(%)  

Inflasi 

(%)  

Tingkat 

Pengangguran 

Terbuka 

(%) 

Jumlah 

Penduduk 

( Jiwa) 

2011 251,3 13,57 6,88 9,97 2.127.409 

2012 313,2 13,61 7,67 9,03 2.149.114 

2013 398,6 13,65 7,88 10,01 2.170.677 

2014 462,5 13,69 8,24 9,48 2.191.140 

2015 545,4 13,97 3,32 11,00 2.210.624 

2016 612,8 14,06 6,60 10,05 2.229.408 

2017 678,8 14,45 3,18 9,46 2.247.425 

2018 632,5 14,72 1,00 8,25 2.264.145 

2019 652,5 14,73 2,43 8,53 2.279.894 

2020 531,7 14,74 0,65 10,74 2.435.252 

Sumber Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Medan, BPS Sumut 

Berdasarkan penjelasan yang sudah di paparkan pentingnya untuk 

dilakukan penelitian mengenai “ Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Distribusi Pendapatan Terhadap Tingkat Kemiskinan dan Pertumbuhan 

Ekonomi di Kota Medan Tahun 2011-  2020”.  

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka dapat di 

identifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut : 

1. Jumlah penduduk miskin di Kota Medan cenderung berfluktasi dari tahun 

2011 sampai tahun 2020. Jumlah penduduk miskin tertinggi di Kota 

Medan pada tahun 2013 sebesar 209,69 ribu jiwa sedangkan pada tahun 

2018 dengan jumlah penduduk miskin terendah sebesar 183,45 ribu jiwa. 
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2. Terjadi penaikan setiap tahun pada jumlah penduduk dan pendidikan di 

Kota Medan  

3. Investasi, inflasi dan tingkat pengangguran di Kota Medan cenderung 

naik turun dari tahun 2011 hingga tahun 2020. Nilai investasi tertinggi 

terjadi pada tahun 2017 sebesar 678,8 triliun rupiah, inflasi nilai tertinggi 

terjadi pada tahun 2014 sebesar 8,24 persen sedangkan pada tingkat 

pengangguran nilai tertinggi terjadi pada tahun 2015 sebesar 11 persen. 

C. Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah penelitian ini mencakup Tingkat Kemiskinan 

dan Pertumbuhan Ekonomi sebagai variabel Y, sebagai variabel X yang di 

tinjau dari  Investasi, Pendidikan, Pendapatan Per Kapita, Inflasi, Tingkat 

Pengangguran, Jumlah Penduduk dan PDB Kota Medan dengan metode CFA 

(Confirmatory factor Analysis) dan Simultan. 

D. Rumusan Masalah  

 Berdasarkan fenomena diatas dapat dirumuskan permasalahan pokok 

untuk dikaji lebih lanjut sebagai berikut : 

1. Faktor manakah (Investasi, Pendidikan, Pendapatan Per Kapita, Inflasi, 

Tingkat Pengangguran, Jumlah Penduduk dan PDB) yang relevan dalam 

mempengaruhi Tingkat Kemiskinan dan Pertumbuhan Ekonomi di Kota 

Medan ? 

2. Apakah faktor-faktor relevan tersebut berpengaruh signifikan terhadap 

Tingkat Kemiskinan dan Pertumbuhan Ekonomi di Kota Medan? 
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E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk menganalisis dan mngetahui faktor manakah Investasi, Pendidikan, 

Pendapatan Per Kapita, Inflasi, Tingkat Pengangguran, Jumlah Penduduk 

dan PDB yang relevan dalam mempengaruhi Tingkat Kemiskinan dan 

Pertumbuhan Ekonomi di Kota Medan. 

2. Untuk menganalisis dan mengetahui signifikan pengaruh faktor-faktor 

relevan tersebut terhadap pengaruh Tingkat Kemiskinan dan 

Pertumbuhan Ekonomi di Kota Medan.  

 Adapun manfaat dari penelitian adalah : 

1.  Bagi penulis, Penelitian ini merupakan sebagai pilar untuk mempelajari 

dan menganalisa suatu wilayah tertentu, khususnya pada bidang Investasi, 

Pendidikan, Pendapatan Per Kapita, Inflasi, Tingkat Pengangguran, 

Jumlah Penduduk dan PDB serta sebagai wadah memperoleh ilmu dalam 

menguasai metode penelitian yang ada. 

2. Sebagai rekomendasi bagi para akademis atau peneliti lain yang ingin 

melakukan penelitian yang sama di masa yang akan datang. 

F. Keaslian Penelitian 

 Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian Fadhilatun Nisbah  

yang bejudul “Analisis Pengaruh Tingkat Pengangguran dan Pertumbuhan 

Ekonomi Terhadap Tingkat Kemiskinan Di Kabupaten/Kota Medan, Binjai, 

Deli Serdang, Karo, dan Langkat”. Sedangkan penelitan ini berjudul “ Analisis 
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Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Distribusi Pendapatan Terhadap Tingkat 

Kemiskinan dan Pertumbuhan Ekonomi Di Kota Medan Tahun 2011-2020”. 

Penelitian ini memiliki perbedaan dengan sebelumnya yang dapat dilihat pada 

table 1.4 berikut:    

Tabel 1. 3  Perbandingan dengan penelitian sebelumnya 

Perbandingan Penelitian terdahulu Penelitian sekarang 

Variabel  variabel dependen yaitu : 

- Tingkat Kemiskinan 

variabel independen yaitu : 

1. Tingkat Pengangguran 

2. Pertumbuhan Ekonomi 

 

variabel dependen yaitu : 

- Tingakt Kemiskinan 

- Pertumbuhan Ekonomi 

variabel independen yaitu : 

1. Investasi 

2. Pendidikan 

3. Pendapatan Perkapita 

4. Inflasi 

5. Tingkat Pengangguran 

6. Jumlah Penduduk 

7. PDB 

Waktu penelitian 2018 2021 

Kurun Waktu Tahun 2001-2015 Tahun 2011-2020 

Lokasi penelitian   Kabupaten/Kota Medan, 

Binjai, Deli Serdang, Karo, 

dan Langkat 

Kota Medan 

Metode analisis  Regresi Data Panel CFA dan Simultan 
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